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<b>RINGKASAN</b><br>

Jikadilihat dari struktur PDRB maupun dari struktur tenaga kerja. maka Kabupaten Daerah Tingkat |1
Fakfak dapat digolongkan sebagai daerah agraris. Disamping sektor pertanian yang banyak memberikan
sumbangan dalam struktur PDRB, maka sektor lain yang juga sangat dominan dalam menghasilkan nilai
tambah dalam PDRB adalah sektor pertambangan. Meskipun telah terjadi pergeseran dominasi kontribusi
terhadap PDRB dari sektor primer (pertanian dan pertambangan) ke sektor sekunder (industri pengolahan)
dan sektor tersier (jasa), namun peranan kedua sektor primer ini masih besar terhadap pembentukan PDRB.
<br><br>

Mengingat peranan sektor pertanian dan pertambangan yang besar

dalam kontribusinya terhadap PDRB, maka didalam salah satu prioritas

Pembangunan Lima Tahun Keenam Daerah, sektor pertanian, sub sektor kehutanan, dan pertambangan serta
sektor transportasi dan komunikasi merupakan sektor-sektor yang diprioritaskan. Oleh karena itu, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penetapan sektor-sektor unggulan ini dikaitkan dengan
perencanaan pembangunan di daerah ini.

<br><br>

Sejalan dengan pergeseran dominasi sektor primer (pertanian dan

pertambangan) terhadap PDRB ke sektor sekunder (industri pengolahan) dan sektor tersier (jasa), maka
analisis dalam penelitian ini akan diawali dengan kajian tentang pertumbuhan dan pergeseran struktur
perekonomian Kabupaten Daerah Tingkat 11 Fakfak. Pendekatan analisis yang dipergunakan disini adalah
yang menekankan pada pergeseran kontribusi sektor-sektor ekonomi terhadap PDRB, serta pergeseran
kontribusi sub-sub sektor dari sektor pertanian, pertambangan dan sektor industri terhadap sektor masing-
masing. Analisis ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai

pertumbuhan dan struktur perekonomian Kabupaten Dati || Fakfak selama periode 1983-1994.

<br><br>

Untuk melihat potensi daerah yang ada, dalam kaitannya dengan

kemampuan daerah dalam kegiatan-kegiatan usaha ekonomi, maka akan digunakan metode location quotient
(LQ) untuk menentukan sektor-sektor yang merupakan sektor basis atau non basis. Hal ini dimaksudkan
untuk melihat seberapa besar potensi sektor-sektor ekonomi, terutama sektor- sektor yang diprioritaskan
sebagai sektor unggulan, didalam mendukung perkembangan perekonomian daerah Kabupaten Dati Il
Fakfak. Dengan demikian juga, maka akan dapat diketahui keunggulan komparatif suatu sektor di
Kabupaten Dati Il Fakfak relatif terhadap sektor yang sama di tingkat propinsi Irian Jaya.

<br><br>

Selain sektor pertanian, maka sektor-sektor dan sub sektor yang

diprioritaskan sebagai sektor unggulan di Kabupaten Dati |1 Fakfak ini adalah merupakan sektor-sektor yang
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bersifat "enclave", padat modal dan biasanya dikuasai oleh perusahaan swasta besar atau yang disponsori
oleh pemerintah. Oleh karena itu, maka dalam analisis tentang potensi sektor-sektor unggulan ini, penulis
hanya akan membahas tentang sektor pertanian sgja, khususnya sub-sektor perkebunan yang dapat
mendukung pengembangan sektor pertanian secara keseluruhan sebagai sektor unggulan.

<br><br>

Sedangkan untuk mengetahui eksistensi pertumbuhan sektor-sektor

ekonomi, terutama sektor pertanian, di Kabupaten Dati || Fakfak dalam

posisinya sebagai bagian dari perekonomian Propinsi Irian Jaya, maka akan digunakan metode shift-share.
Dengan membandingkan posisi relatif sektor-sektor ekonomi tersebut dengan sektor yang samadi tingkat
propinsi,maka akan diperoleh gambaran apakah sektor-sektor tersebut memiliki keunggulan komparatif atau
tidak. Dengan demikian, maka dapat dilihat apakah sektor-sektor unggulan yang telah diprioritaskan
tersebut telah sesuai dengan potensi daerah ataukah sebaliknya. Di samping itu, dengan terindetifikasinya
sektor-sektor yang benar-benar memiliki keunggulan tersebut, akan lebih memudahkan untuk menentukan
sektor-sektor mana yang perlu lebih dikembangkan agar dapat mendorong pengembangan sektor-sektor
lainnya, sehingga dapat memberikan efek pengganda (multiplier effect) yang lebih besar bagi daerah.
<br><br>

Hasil yang diperoleh dari analisis mengenai struktur perekonomian

Kabupaten Dati |l Fakfak selama periode 1983-1994 memperlihatkan bahwa : (a) Kabupaten Dati Il Fak-fak
mempunyai pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi; (b) dilihat dan pergeseran kontribusi sektor-sektor
ekonomi terhadap PDRB dan sub sektor dalam sektor pertanian dan sektor industri terhadap masing-masing
sektor tersebut, maka dapat dikatakan bawatelah terjadi pergeseran struktur perekonomian di Kabupaten
Dati Il Fakfak.

<br><br>

Selainitu jugadari hasil analisis dengan menggunakan metode shift-

share ditemukan bahwa pertumbuhan sektor-sektor akonomi di Kabupaten Dati |l Fakfak termasuk sektor
pertanian dan sub sektor perkebunan cukup baik. Juga ditemukan bahwa semua sektor yang diprioritaskan
sebagail sektor unggulan mempunyai keunggulan kompetitif, meskipun belum terspesialisasi. Satu-satunya
sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan terspesialisasi dan bahkan keuntungan lokasi hanyalah sub
sektor perkebunan saja. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa kebijakan pemerintah daerah

dalam penetapan sektor unggulan cukuplah tepat dan khusus di dalam sektor pertanian, maka sub-sektor
perkebunan perlu dikembangkan sebagai salah satu sub-sektor yang mampu mendukung pengembangan
sektor pertanian sebagai sektor unggulan.



